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ABSTRAK

FURQAN AKBAR TAUFIK, 2024 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dengan Model Brainstorming Di
Kelas V SDN 07 Kubu Gulai Bancah Kota Bukittinggi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik di
Kelas V SD Negeri 07 Kubu Gulai Bancah Kota Bukittinggi. Hal ini disebabkan
karena guru belum menggunakan model pembelajaran inovatif sehingga peserta
didik kurang aktif dan bosan saat proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
pendidikan pancasila menggunakan model Brainstorming di kelas V SD Negeri
07 Kubu Gulai Bancah Kota Bukittinggi.

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas V SD Negeri 07 Kubu Gulai Bancah Kota Bukittinggi dengan subjek
penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas V. Penelitian ini dilaksanakan dalam
II siklus yaitu siklus I terdiri dari II pertemuan dan siklus II terdiri dari I
pertemuan. Prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengataman, dan refleksi.

Hasil penelitian dilihat dari aspek Modul Ajar di siklus I diperoleh rata-
rata skor 80,5% (Cukup) dan pada siklus II diperoleh skor 94% (Sangat Baik).
Pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru siklus I diperoleh rata-rata yaitu
83,5% (Baik), dan pada siklus II meningkat menjadi 95% (Sangat Baik). Aspek
peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata yaitu 83,5% (Baik), dan pada siklus
II meningkat menjadi 92% (Sangat Baik). Hasil belajar peserta didik pada siklus I
diperoleh rata-rata 77,5%(Cukup) dan pada siklus II meningkat menjadi 85%
(Baik). Dengan demikian Model Brainstorming dapat meningkatkan hasil belajar
pada pembelajaran pendidikan pancasila di sekolah dasar.

Kata Kunci : Hasil Belajar, pendidikan pancasila, Model Brainstorming
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebijakan baru yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas

pendidikan Indonesia yaitu dilakukannya terobosan baru dalam membuat

kebijakan kurikulum “Merdeka Belajar” yang dipelopori oleh Bapak Nadiem

Kariem sebagai Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Hal

ini telah diumumkan pada tahun 2019. Menurut (Ummi & Erita, 2021) selain

untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia hal ini juga bertujuan

untuk mengimbangi setiap perkembangan yang ada maka diperlukan

perbaikan terhadap sistem pendidikan terutama pada kurikulum yang berlaku.

Kurikulum sebagai sebuah alat yang dapat dipergunakan untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, dan menjadi pedoman dalam

pelaksanaan pembelajaran pada semua jenjang pendidikan. Sudah seharusnya

bersifat dinamis, untuk menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat agar

dapat mengikuti perubahan dan perkembangan zaman (Darman, 2021).

Kebijakan merdeka belajar lahir dengan adanya suatu keinginan untuk

menjadikan Indonesia menjadi suatu negara yang cerdas, adil, arif dan

bijaksana. Negera yang menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi seluruh

rakyatnya. Dalam hal ini pendidikan mesti dikedepankan untuk memenuhi

keinginan dan cita-cita rakyat Indonesia. Lembaga pendidikan harus mampu

menyeimbangkan pendidikan dengan perkembangan zaman (Asfiati, 2020).
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Kebijakan Merdeka Belajar adalah memberikan kemerdekaan kepada

setiap satuan pendidikan untuk melakukan inovasi. Pada hakekatnya,

Merdeka Belajar hadir untuk menggali potensi yang ada pada guru, sekolah

dan peserta didik untuk berinovasi dalam meningkatkan kualitas secara

mandiri. Mandiri bukan hanya mengikuti proses birokrasi pendidikan yang

sudah ada, tetapi yang sangat diperlukan adalah kegiatan untuk berinovasi.

Guru dan peserta didik diberi kebebasan untuk mengakses ilmu pengetahuan,

serta metode pembelajaran yang berdiferensiasi (Yandri A, 2022).

Kurikulum Merdeka hadir untuk menyempurnakan implementasi

kurikulum 2013. Hal ini didukung dengan hasil penelitian (Eliyasni,dkk 2020)

Kurikulum 2013 yang menerapkan pembelajaran menjadi tematik terpadu,

sedangkan penerapan kurikulum merdeka belajar pada tingkat SD/MI

menggunakan sistem pembelajaran membagi pelajaran per mata pelajaran

seperti Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) penggabungan IPA dan

IPS, pembelajaran seni sebagai mata pelajaran keterampilan dan Pendidikan

Pancasila.

Pendidikan Pancasila adalah materi pendidikan yang memuat nilai-

nilai karakter Pancasila yang ditumbuh kembangkan dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk menyiapkan warga negara

yang cerdas dan baik. Pendidikan Pancasila berisi elemen: Pancasila,

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka

Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. (Taufiqurrahman,

2018). Mata pelajaran Pendidikan Pancasila mempunyai kedudukan strategis
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dalam upaya menanamkan dan mewariskan karakter yang sesuai dengan

pancasila kepada setiap warga negara, dengan menjadikan nilai-nilai

pancasila sebagai bintang penuntun untuk mencapai Indonesia emas.

Menurut (Nurgiansah, 2021) Pendidikan Pancasila adalah

pembelajaran yang penting bagi kehidupan karena dengannya kita belajar

menanamkan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang

didasarkan pada nilainilai Pancasila. Nilai pancasila tersebut terdiri dari nilai

ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai

keadilan. Sedangkan menurut (Lubis, 2020) Pendidikan Pancasila memiliki

kedudukan yang sangat penting dalam upaya untuk mempersiapkan siswa

menjadi manusia yang dapat diandalkan (desirable person quality).

Dapat diartikan bahwa Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran

yang wajib dipelajari karena peserta didik memiliki peranan penting demi

masa depan bangsa, karena masa depan bangsa berada di tangan mereka.

Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan pancasila mampu mengarahkan

dalam membentuk peserta didik yang baik, cerdas, terampil dan berkarakter

berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.

Upaya guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sangat

berpengaruh terdahadap hasil belajar peserta didik, sehingga guru dituntut

agar dapat menekankan konsep materi yang mudah untuk dipahami oleh

peserta didik. Guru harus bisa membuat variasi pembelajaran agar peserta

didik tidak bosan selama pembelajaran. Guru harus bisa mengembangkan

pembelajaran aktif, kreatif dan inovatif serta menyenangkan sesuai dengan
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lingkungan keseharian peserta didik. Guru memiliki peran kunci dalam

mengidentifikasi potensi, minat, dan kebutuhan belajar setiap peserta didik.

Dengan pendekatan Kurikulum Merdeka, guru dapat mendesain pembelajaran

yang mengakomodasi keberagaman peserta didik, sehingga setiap peserta

didik dapat berkembang secara optimal.

Jika terjadi peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik,

maka pembelajaran yang dilaksanakan dapat dikatakan efektif. Suatu

pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila skor yang dicapai peserta didik

memenuhi batas kompetensi yang telah dirumuskan. Agar peserta didik

memperoleh hasil belajar yang tinggi, maka guru dituntut untuk

mempersiapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan

menyenangkan.

Adapun upaya guna mewujudkan hal tersebut, tentunya guru perlu

merancang modul ajar yang tepat dan rinci berdasarkan model pembelajaran

yang digunakan, sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan kreatifitas

peserta didik, sebab aktivitas belajar menjadi salah satu kunci sukses yang

menentukan keberhasilan dari implementasi Kurikulum Merdeka.

Pada dasarnya modul ajar merupakan materi pembelajaran yang

disusun secara ekstensif dan sistematis dengan acuan prinsip pembelajaran

yang diterapkan guru kepada siswa. Sistematis dapat diartikan secara urut

mulai dari pembukaan, isi materi, dan penutup sehingga memudahkan siswa

belajar dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi (Maulida, 2022).

Sedangkan menurut (Samsul, 2022) Modul ajar adalah sejumlah alat atau
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sarana media, metode, petunjuk, dan pedoman yang dirancang secara

sistematis dan menarik. Modul ajar merupakan implementasi dari Alur

Tujuan Pembelajaran yang dikembangkan dari capaian pembelajaran dengan

Profil Pelajar Pancasila sebagai sasaran.

Harapannya modul ajar yang diterapkan dapat membantu sekolah

dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Selain itu, penerapan

modul bertujuan untuk memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar

tidak terlalu bersifat verbal, mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya

indera baik peserta didik maupun guru, meningkatkan motivasi dan gairah

belajar peserta didik serta mengembangkan kemampuan peserta didik dalam

berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya

(Depdiknas, 2008).

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil

belajar adalah dengan memperbaiki proses pembelajaran. proses

pembelajaran merupakan suatu proses yang didalamnya terdapat kegiatan

interaksi antara guru dan peserta didik serta adanya komunikasi timbal balik

yang berlangsung dalam situasi edukatif yang bertujuan untuk mencapai

tujuan belajar. Untuk memperbaiki proses pembelajaran tersebut guru dapat

memilih suatu model pembelajaran yang sesuai.

Model pembelajaran merupakan sebuah kerangka konseptual yang

menggambarkan prosedur yang bersifat sistematik dalam pengorganisasian

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Oleh karena itu, (Istarani,

2014:1) mengatakan bahwa ”model pembelajaran merupakan seluruh
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rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang

dan sesudah pembelajaran yang di lakukan guru serta segala fasilitas terkait

yang di gunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar

mengajar”.

Ditinjau dari keberhasilannya model pembelajaran yang dilakukan

guru sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Cara

penyampaian dengan cara satu arah dapat menimbulkan kebosanan bagi

peserta didik, karena peserta didik hanya diam mendengarkan guru

menjelaskan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada Rabu tanggal 29

November 2023 dan hari Kamis tanggal 30 November 2023 di SDN 07 Kubu

Gulai Bancah Kota Bukittinggi, peneliti menemukan beberapa permasalahan

dalam pembelajaran yang dilaksanakan di kelas V SDN 07 Kubu Gulai

Bancah sebagai berikut :

Pertama pada tahap perencanaan, (1) Modul ajar yang digunakan

masih mengacu pada buku guru, (2) Guru masih kurang mengembangkan

indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran, (3) Indikator yang

digunakan guru kurang sesuai dengan kata kerja operasional (KKO), (4)

Tujuan pembelajaran kurang sesuai dengan Indikator pembelajaran.

Kedua, Pada proses pelaksanaan (1) Pembelajaran masih berpusat

pada guru sehingga pembelajaran terlihat masih monoton karena peserta didik

kurang dilibatkan dalam pembelajaran, (2) Guru kurang mengarahkan

peserta didik pada masalah, (3) Guru kurang melatih peserta didik
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menemukan konsep sendiri dalam memecahkan masalah sehingga dapat

meningkatkan daya pikir peserta didik, (4) guru kurang mengembangkan rasa

tanggung jawab dalam peserta didik.

Permasalahan yang peneliti temukan berdampak pada peserta didik di

antaranya : (1) peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran dan merasa

jenuh dengan suasana kelas, (2) peserta didik merasa takut dan tidak percaya

diri saat diminta menyampaikan pendapatnya terhadap sesuatu perrmasalahan,

(3) peserta didik kurang termotivasi untuk mengasah kemampuan diri baik itu

dalam memahami pembelajaran maupun dalam berdiskusi dengan sesama

teman sehngga peserta didik belum mampu bernalar logis, (4) peserta didik

tidak memiliki tanggung jawab dalam melakukan sesuatu.

Permasalahan yang peneliti temukan berdampak pada hasil belajar

peserta didik yang rendah terkait dengan kurangnya pemahaman peserta didik

dalam pembelajaran. Indikasi rendahnya hasil belajar peserta didik pada

pembelajaran kelas V SDN 07 Kubu Gulai Bancah dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel 1.1 Penilaian Tengah Semester (PTS) Kelas V Tahun Ajaran
2023/2024 SD Negeri 07 Kubu Gulai Bancah

NO Nama KKTP Nilai Keterangan

1 AN 75 75 Baik
2 AR 75 86 Baik
3 ANA 75 72 Kurang
4 AK 75 65 Kurang
5 AMF 75 78 Baik
6 AR 75 50 Kurang
7 APA 75 76 Baik
8 DSR 75 73 Kurang
9 FAA 75 62 Kurang
10 FRS 75 70 Kurang
11 HWH 75 80 Baik
12 HZS 75 65 Kurang
13 IDF 75 50 Kurang
14 JM 75 72 Kurang
15 JK 75 68 Kurang
16 KAS 75 88 Baik

Jumlah 1.130 Persentase
Rata Rata 70,6 Baik Kurang

Nilai Terendah 50 6 10
Nilai Tertinggi 88 37% 62%

Sumber : Data Sekunder SD Negeri 07 Kubu Gulai Bancah Kota Bukittinggi
Tahun Ajaran 2023/2024

Berdasarkan penilaian tengah semester peserta didik yang tertera pada

tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 62 % peserta didik kelas V SDN

07 Kubu Gulai Bancah belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 75, dari 16 peserta didik

hanya ada 6 peserta didik yang mendapat nilai diatas 75. Artinya hanya ada

37 % peserta didik yang mencapai kriteria nilai diatas 75. Permasalahan di

atas harus segera di tindak lanjuti agar pembelajaran yang diharapkan dapat

terwujud.
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Melihat kenyataan tersebut, maka dalam proses pembelajaran perlu

diterapkan model pembelajaran yang dapat mengorientasikan peserta didik

pada masalah, mengaktifkan peserta didik, menuntut peserta didik untuk

berfikis kritis, dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam

mengemukakan gagasan, yang lebih melibatkan peserta didik dalam

menyimpulkan pembelajaran, serta membuat suasana pembelajaran

berlangsung menyenangkan dan dapat meningkatkan pemahaman peserta

didik terhadap materi. Sehingga dapat mendorong peserta didik dalam

memahami makna belajar dan mengaitkan berbagai konsep mata pelajaran

melalui pengalaman belajar, serta membantu peserta didik sedemikian rupa

agar tujuan pembelajaran tercapai.

Peneliti tertarik untuk menggunakan model pembelajaran yang

menerapkan pengorientasian kepada peserta didik, pembelajaran yang

awalnya berpusat kepada guru, minimnya kesempatan peserta didik untuk

menyampaikan pendapat, kurang terlibatnya peserta didik dalam

pembelajaran serta rendahnya semangat dan gairah belajar peserta didik, akan

beralih kepada pembelajaran yang berpusat keapda peserta didik, memberikan

kesempatan untuk berpendapat kepada peserta didik, melibatkan peserta didik

dalam pembelajaran, dan menumbuhkan semangat belajar peserta didik.

Maka peneliti telah mempelajari beberapa model pembelajran inovatif yang

bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran

serta menumbuhkan semangat peserta didik dengan menggunakan model

Brainstorming.
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Menurut Roestiyah (dalam Yazid, M. 2020) model Brainstorming

adalah suatu model atau suatu cara mengajar yang dilakukan oleh guru di

dalam kelas ialah dengan melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru,

kemudian peserta didik menjawab atau menyatakan pendapat, atau komentar

sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru, atau

dapat pula diartikan sebagai suatu cara untuk mendapatkan banyak ide dari

sekelompok manusia dalam waktu yang singkat.

Model pembelajaran Brainstorming menurut (Arifin & Setiawan 2012)

adalah teknik kreatif sebuah kelompok yang mencoba menemukan solusi

suatu masalah tertentu dengan cara mengumpulkan daftar ide secara spontan

dari anggota kelompoknya. Senada dengan pendapat diatas (Aqib, 2013)

menerangkan Brainstorming adalah suatu cara mengajar yang dilaksanakan

oleh guru dalam pembelajaran di kelas dan merupakan suatu cara untuk

mendapatkan ide serta sekelompok manusia dalam waktu yang singkat.

Model Brainstorming ini memiliki beberapa kelebihan seperti yang

diutarakan (Roestiyah, 2018) anak-anak aktif berpikir untuk menyatakan

pendapat, melatih peserta didik berpikir dengan cepat dan tersusun logis,

merangsang peserta didik untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan

dengan masalah yang diberikan oleh guru, meningkatkan partisipasi peserta

didik dalam menerima pelajaran, peserta didik yang kurang aktif mendapat

bantuan dari temannya yang pandai atau dari guru, terjadi persaingan yang

sehat, anak merasa bebas dan bergembira, suasana demokrasi dan disiplin

dapat ditumbuhkan.
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Menurut (Alrubai, 2014) bahwa kelebihan model Brainstorming

diantaranya yaitu: membangun pengetahuan, meningkatkan kemampuan

mental dan membantu peserta didik dalam belajar dengan tanpa ada kritik,

aturan atau evaluasi dalam pembatasan pembatasan menghasilkan ide.

Dalam pelakasanaan dengan menggunakan Model Brainstorming

diharapkan sangat membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran

karena dalam proses pembelajaranya peserta didik dituntut secara aktif.

Keberhasilan dari penerapan model Brainstorming dalam

pembelajaran telah dibuktikan dengan penilitian yang di lakukan oleh (Febri

2023) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada

Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Menggunakan Model Brainstorming

di Kelas V SD Negeri 18 Campago Guguk Bulek Kota Bukittinggi”

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengatasi

permasalahan diatas melalui penelitian tindakan kelas dengan judul:

“PENINGKATAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA MENGGUNAKAN

MODEL BRAINSTORMING DI KELAS V SDN 07 KUBU GULAI

BANCAH KOTA BUKITTINGGI”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti paparkan di latar

belakang, maka secara umum masalah yang diteliti adalah berkenaan dengan

“Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran

pendidikan pancasila dengan menggunakan model Brainstorming kelas V
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SDN 07 Kubu Gulai Bancah Kota Bukittinggi”. Secara khusus, masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah Modul Ajar Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan

hasil belajar peserta didik menggunakan model Brainstorming kelas V

SDN 07 Kubu Gulai Bancah Kota Bukittinggi?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan

menggunakan model Brainstorming di kelas V SDN 07 Kubu Gulai

Bancah Kota Bukittinggi?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan

Pancasila dengan model Brainstorming di kelas V SDN 07 Kubu Gulai

Bancah Kota Bukittinggi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan umum penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Brainstorming di

kelas V SDN 07 Kubu Gulai Bancah Kota Bukittinggi Secara khusus

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :

1. Modul ajar Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan hasil belajar peserta

didik menggunakan model Brainstorming kelas V SDN 07 Kubu Gulai

Bancah Kota Bukittinggi.

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan

model Brainstorming di kelas V SDN 07 Kubu Gulai Bancah Kota

Bukittinggi.
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3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila

dengan Brainstorming di kelas V SDN 07 Kubu Gulai Bancah Kota

Bukittinggi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

semua pihak. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam

meningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan

Pancasila dengan menggunakan Model Brainstorming.

Sedangkan secara praktis, manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan tentang

penggunaan langkah-langkah Model Brainstorming dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila dan dapat diterapkan di Sekolah Dasar.

2. Bagi guru, untuk meningkatkan wawasan dan kinerja guru dalam

melaksanakan proses pembelajaran.

3. Bagi kepala sekolah, menjadi suatu pembaruan dalam proses

pembelajaran serta menjadi bahan pertimbangan untuk menciptakan

pembelajaran yang berkualitas.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan

pembahasan berkaitan dengan peningkatan hasil pembelajaran pendidikan

pancasila menggunakan model Brainstorming di kelas V SD Negeri 07 Kubu

Gulai Bancah Kota Bukittinggi.

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan pelaksanaan pendidikan pancasila dengan menggunakan

model Brainstorming dalam bentuk modul ajar yang komponen

penyusunnya terdiri dari satuan pendidikan, kelas/semester unit/materi,

submateri, alokasi waktu, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

materi pembelajaran, model pembelajaran, langkah langkah model

Brainstorming yaitu a) Menjelaskan persoalan, guru mengangkat dan

menjelaskan permasalahan yang diangkat kemudian menjelaskan cara

peserta didik berpartisipasi dalam pembelajaran tersebut, b) Merumuskan

kembali persoalan, guru menjelaskan kembali persoalan dan peserta didik

merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, c) Mengembangkan

ide unik, maksudnya mengembangkan ide-ide yang inovatif dan diluar

fariasi kebiasaan yang mungkin bisa dikembangkan, d) Mengevaluasi ide
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yang dihasilkan, guru dan peserta didik mengevaluasi ide ya ng telah

terkumpul dan menyimpulkannya. Hasil pengamatan perencanaan

pelaksanaan pembelajaran siklus I 80,5% dengan kualifiasi baik dan

semakin meningkat pada siklus II yaitu 94% dengan kualifikasi sangat

baik.

2. Hasil pengamatan berdasarkan aktivitas guru pada siklus I menunjukkan

bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan persentase nilai yang diperoleh

rata-rata adalah 83,5% (B) dengan kriteria baik. Dan lebih meningkat lagi

pada siklus II dengan persentase nilai 96% (SB) dengan kriteria sangat

baik. Sedangkan pada aktivitas peserta didik pada silklus I dengan

persentase nilai yang diperoleh adalah 83,5% (B) dengan kriteria baik.

Dan lebih meningkat lagi pada siklus II dengan persentase nilai 92% (SB)

dengan kriteria sangat baik. Dari hal ini, terlihat bahwa ada peningkatan

dari kegiatan mengajar guru dan aktivitas peserta didik pada tahap

pelaksanaan mulai dari siklus I sampai siklus II.

3. Penilaian terhadap peserta didik dalam peningkatan hasil belajar

pendidikan pancasila dengan menggunakan model Brainstorming pada

siklus 1 diperoleh presentase nilai rata-rata yaitu 77,5% dengan dengan

kualifikasi cukup (C) dan semakin meningkat pada siklus II yaitu 85%

dengan kualifikasi baik (B). Dengan demikian model Brainstorming dapat

meningkatkan hasil belajar pendidikan pancasila.
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B. SARAN

Bisa menjadi acuan dan pedoman untuk kedepannya bagi peniliti dan

guru agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lebih efekfif lagi

untuk dipertimbangkan :

1. Untuk pembuatan modul ajar, sebaiknya disusun berdasarkan komponen

penyusunnya. Karena modul ajar yang baik dan sesuai dengan kaidah

penyusunan modul ajar akan berpengaruh baik terhadap hasil belajar.

Oleh karena itu, guru hendaknya menyusun modul ajar terlebih dahulu

sebelum melakukan proses pembelajaran.

2. Untuk melaksanakan pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu

memahami langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model

Brainstorming. Untuk memperoleh hasil pembelajaran yang baik dan

maksimal.

3. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran pendidikan pancasila dengan

model Brainstorming di kelas V sekolah dasar, maka harus di susun

perencanaan terlebih dahulu.
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